BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Upaya meningkatkan kemampuan mendireksi pola birama 2/2 melalui
metode demonstrasi dan drill merupakan pilihan yang tepat dan efektif. Dengan
memberikan contoh direksi yang benar dan dilakukan secara berulang akan
memberikan hasil yang optimal. Adapun upaya yang dilakukan melalui beberapa

tahapan yakni :

1. Peneliti memberikan absen dan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian,
metode penelitian, menjelaskan secara garis besar tentang direksi dan drill

2. Peneliti menjelaskan dan melatih teknik mendireksi yang baik dan benar
dari posisi berdiri,gerakan tangan, dan arah pandang. Serta mempraktekkan
pola birama 2/2 dan memberi contoh pada gerak pendahuluan dan gerak
penutup

3. Peneliti menjelaskan dan mencontohkan pola birama 2/2

4. Peneliti memperkenalkan lagu yang akan di pakai pada akhir penelitian
yaitu lagu Wahai Saudara, Buku Puji Syukur No. 319

5. Peneliti memfokuskan latihan dari aba-aba memulai lagu, jalannya lagu
sampai akhir lagu, ekspresi muka dan posisi tangan.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya perkembangan yang baik pada sasaran

dari pertemuan pertama ke pertemuan berikutnya. Pada awalnya di pertemuan

pertama sasaran yang belum memahami tentang mendireksi lagu baik dari posisi

tubuh, cara memulai lagu dan mengakhiri sampai pada ekspresi yang diberikan
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akhirnya memperlihatkan perubahan yang signifikan pada peretemuan sampai
ke tujuh. Hal ini dibuktikan dengan penampilan yang cukup baik pada pertemuan
terakhir Di akhir penampilan, rata-rata semua sudah cukup baik. kesalahan-
kesalahan yang sering dibuat saat latihan tidak terlalu kelihatan lagi pada saat
tampil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pemberian latihan
dengan metode demonstrasi dan drill lebih efekif sehingga dapat memberikan

hasil yang optimal.
B. Saran

1. Siswal/siswi perlu melakukan latihan mendireksi lagu dengan metode
latihan seperti pada penelitian ini karena lebih efektif dibandingkan
dengan metode lainnya.

2. Penerapan metode demonstrasi dan drill pada saat mendireksi lagu tidak
hanya pada pola gerakan birama tertentu tetapi untuk semua pola birama.

3. Perlu mendapat perhatian dan kerja sama dari semua pihak

4. Siswal/siswi tetap semangat, kompak dan selalu terlibat dalam setiap
kegiatan liturgi dan kesenian lainnya karena dengan begitu maka sasaran

akan terbiasa tampil, menambah pengetahuan.
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